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ABSTRAK: Pyoderma adalah dermatitis yang disebabkan oleh infeksi bakteri dan merupakan penyakit kulit yang umum ter-

jadi pada anjing. Pyoderma pada anjing terjadi sekitar 55% dari kasus kulit yang datang ke My Vets Bumi Serpong Damai 

(BSD) pada tahun 2016. Malassezia spp. adalah commensal yeast yang umum ditemukan pada kulit dan mukosa anjing. Infek-

si Malassezia terjadi sekitar 43% dari kasus kulit yang datang ke My Vets BSD pada tahun 2016. Infestasi parasit pada kulit 

anjing yang umum terjadi disebabkan oleh mites dan serangga. Infestasi parasit pada anjing terjadi sekitar 9% dari kasus kulit 

yang datang ke My Vets BSD dengan parasit yang paling umum adalah Demodex spp. Breed anjing yang paling sering terkena 

penyakit kulit dari keseluruhan anjing yang datang ke My Vets BSD di antaranya adalah Beagle dengan jumlah sekitar 11%, 

Shih Tzu dengan jumlah sekitar 11%, dan Mongrel dengan jumlah sekitar 16%. Berdasarkan data tersebut, kasus kulit yang 

paling banyak terjadi dibandingkan dengan kasus kulit lain di My Vets BSD pada periode tahun 2016 adalah pyoderma dan 

anjing yang paling sering terkena penyakit kulit adalah Mongrel. 
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■ PENDAHULUAN 

Pyoderma adalah dermatitis yang disebabkan oleh infeksi 

bakteri dan merupakan penyakit kulit yang umum terjadi 

pada anjing. Berdasarkan kedalaman kulit yang terlibat, 

pyoderma bisa diklasifikasikan sebagai surface, superficial, 

dan deep. Kondisi ini hampir selalu merupakan sekunder 

dari gangguan lain yang terjadi pada tubuh. 

Malassezia spp. adalah commensal yeast yang umum di-

temukan pada kulit dan mukosa anjing. Yeast ini cenderung 

memilih muncul pada area lembap, berminyak pada tubuh, 

umumnya menyebabkan erythema dan hiperplasia epider-

mal dengan produksi sebum berlebih. Pertumbuhan Malas-

sezia pada kuping menyebabkan otitis berserumen yang 

tipikal dengan erythema dan, pada banyak kasus, hiperpla-

sia pada saluran telinga luar. 

Infestasi parasit pada kulit anjing yang umum terjadi dis-

ebabkan oleh mites dan serangga. Lesi pada kulit akibat 

serangga yang paling umum terjadi pada anjing adalah in-

festasi larva lalat (myiasis). Beberapa mites penting yang 

menginfestasi anjing adalah Demodex spp, Sarcoptes sca-

biei var. canis, dan Otodectes cynotis (Goth 2014). 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemeriksaan sampel kulit menggunakan Scotch Tape yang 

dilakukan pada pasien-pasien dengan keluhan pada kulit 

menunjukkan hasil di antaranya adanya neutrofil, bakteri 

kokus, Malassezia spp, dan Demodex spp. Masing-masing 

sampel dapat berisi neutrofil dan bakteri kokus atau neutro-

fil, bakteri kokus, dan Malassezia spp. atau Malassezia spp. 

atau Demodex spp. dan Malassezia spp atau Demodex spp. 

Tabel 1 menunjukkan prevalensi kejadian penyakit kulit 

pada pasien anjing di My Vets Animal Clinic BSD tahun 

2016. Hasil ini menunjukkan satu anjing dapat mengalami 

lebih dari satu penyakit kulit yang ada. Pyoderma pada anj-

ing terjadi sejumlah 55% dari kasus kulit yang datang ke 

My Vets Animal Clinic BSD pada periode tahun 2016, in-

feksi Malassezia spp. terjadi sejumlah 43%, dan infestasi 

parasit terjadi sejumlah 9% dengan parasit yang paling 

umum adalah Demodex spp. 

Tabel 1 Persentase hasil pemeriksaan Scotch Tape 

Hasil pemeriksaan Scotch Tape Persentase 

Neutrofil, bakteri kokus 55% 

Malassezia spp. 43% 

Demodex spp. 9% 

Breed anjing yang paling sering terkena penyakit kulit 

dari keseluruhan anjing yang datang ke My Vets BSD di 

antaranya adalah Beagle dengan jumlah sekitar 11%, Shih 

Tzu dengan jumlah sekitar 11%, dan Mongrel dengan jum-

lah sekitar 16% (Tabel 2). Terdapat berbagai macam faktor 

yang bisa menyebabkan seekor anjing terkena penyakit 

kulit. Pengamatan pada tahun 2016 di My Vets Animal 

Clinic BSD menunjukkan tiga breed anjing teratas yang 

ARSHI 

 

Diterima : 21 Juli 2017 

Direvisi : 8 Agustus 2017 

Disetujui : 11 Agustus 2017 

 

ISSN 2581-2416 

http://journal.ipb.ac.id/index.php/arshivetlett 



ARSHI Vet Lett, 2017, 1 (1): 15-16 

 

 

 

16| http://journal.ipb.ac.id/index.php/arshivetlett 

Veterinary Letters ARSHI 

paling sering terkena penyakit kulit adalah Beagle, Shih 

Tzu, dan Mongrel. Hal ini mungkin disebabkan oleh lipatan 

kulit atau panjang rambut sehingga mereka lebih rawan 

terhadap penyakit kulit. Selain itu, faktor-faktor lain seperti 

kelembapan lingkungan, kebersihan manusia yang merawat, 

maupun daya tahan setiap individu mempengaruhi tingkat 

kejadian yang ada (Doerr 2015, Puja 2014). 

Tabel 2 Persentase breed anjing dengan penyakit kulit 

Breed anjing Persentase 

Beagle 11% 

Shih Tzu 11% 

Mongrel 16% 

■ SIMPULAN 

Kasus penyakit kulit yang paling banyak terjadi di My Vets 

BSD pada periode tahun 2016 adalah pyoderma dan anjing 

yang paling sering terkena penyakit kulit adalah Mongrel. 
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